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ABSTRAK

Abstract: njuries to toddlers usually occur frequently, such as falls, motorbike accidents, njuries caused
by blunt/sharp objects, falls, burns and animal bites. One of the plants that can be used as a wound
healing medicine s gotu kola (Centella Asiatica [L] Urban). Gotu Kola has anti-infective, anti-leprosy,
anti-syphilis and anti-aging properties. The aim of this research s to determine the effect of giving Gotu
Kola leaves (Centella Asiatica [L] Urban) for healing minor wounds n toddler children at BPM
Sarpi'ina Sinambela, S.Keb. This research uses a quantitative type of research using a method, namely
Pre-Experimental with a One Group Pretest Posttest design. The population taken was all 70 children
aged toddlers (1-3 years). The samples taken were 20 toddler children, who suffered minor njuries
using an accidental sampling technique. Research data was taken using a questionnaire. Data analysis
used the Wilcoxon test. The results of the study showed that before giving gotu kola leaves (Centella
Asiatica [L] Urban) 100% of respondents experienced minor njuries. Healing of minor wounds n
toddlers after giving gotu kola leaves (Centella Asiatica [L] Urban) will be 75 percent of the total
number of toddlers. The statistical test results obtained a p value of 0.000 (p<0.05) which means there
s a significant effect of giving gotu kola leaves (Centella Asiatica [L] Urban) for healing minor wounds
n toddler children. The conclusion of this research s that gotu kola leaves (Centella Asiatica [L] Urban)
have a positive effect on healing minor wounds n toddler children. t s hoped that this research will
become a source of nformation for the public about the use of gotu kola leaves as a Herb for healing
minor wounds n toddlers.

Keywords: Gotu kola leaves (Centella Asiatica [L] Urban), Children under five, Healing Minor
Wound

Abstrak: Cedera pada anak toddler biasanya sering terjadi yaitu seperti jatuh, kecelakaan sepeda
motor, terluka karena benda tumpul/tajam, kejatuhan, terbakar dan gigitan hewan. Salah satu tanaman
yang dapat dijadikan ramuan obat penyembuhan luka adalah pegagan ( Centella Asiatica [L] Urban).
Pegagan mempunyai sifat anti nfeksi, anti kusta, anti sifilis dan anti penuaan. Tujuan penelitian ni untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian Daun Pegagan (Centella Asiatica [L] Urban) Untuk Penyembuhan
Luka Ringan Pada Anak Toddler Di BPM Sarpi’ina Sinambela, S.Keb. Penelitian ni menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode yaitu Pre Eksperimental dengan desain One
Group Prestest Postest. Populasi yang diambil adalah seluruh anak usia toddler (1-3 tahun) sebanyak
70 orang. Sampel yang diambil adalah anak usia toddler yang mengalami luka ringan sebanyak 20 anak
toddler dengan teknik accidental sampling. Data penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian daun
pegagan (Centella Asiatica [L] Urban) sebanyak 100% responden mengalami luka ringan.
Penyembuhan luka ringan pada anak toddler sesudah pemberian daun pegagan (Centella Asiatica [L]
Urban) sebesar 75 persen dari seluruh jumlah anak toddler. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value
0,000 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh yang signifikan pemberian daun pegagan (Centella Asiatica
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[L] Urban) untuk penyembuhan luka ringan pada anak toddler Di BPM Sarpi’ina Sinambela, S.Keb.
Kesimpulan dari penelitian ni bahwa daun pegagan (Centella Asiatica [L] Urban) berpengaruh positif
terhadap penyembuhan luka ringan pada anak toddler. Diharapkan penelitian ni menjadi sumber
nformasi bagi masyarakat tentang penggunaan daun pegagan sebagai ramuan dalam penyembuhan luka

1SSN 2775- 6610 (online)

ringan pada anak toddler.

Kata kunci :
Ringan
PENDAHULUAN
Menurut World Health
Organization (WHO) cedera dapat

menyebabkan 5,8 juta kematian diseluruh
dunia serta lebih dari 3 juta kematian
tersebut diantaranya terjadi di negara-
negara berkembang. Cedera merupakan
penyebab7%kematiandiseluruhduniadan
jumlah ni terus meningkat. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
hingga 875.000 anak di bawah usia balita
meninggal setiap tahunnya akibat cedera,
baik terjatuh yang disengaja maupun tidak
disengaja. Pada tahun 2000, dilaporkan
bahwa cedera yang disengaja dan tidak
disengaja menyumbang 42% dari seluruh
kematian anak usia 1-4 tahun di Amerika
Serikat. Rata-rata jumlah kecelakaan per
tahunnya pada anak usia 0-3 tahun.
(Gusrianti, E,Dkk.2021).

Menurut Rusdiana, (2021) Cedera
ataukecelakaanterhadapanakdapatterjadi
ditempat manapun dan kapanpun. Anak-
anakrentanterkenabahayasetiap saat,baik
tuditaman bermain, di tempat tidur, atau di
benda-bendadisekitarnya.Orangtuaharus
mampu memberikan arahan kepada anak
untuk menjauhi benda atau daerah yang
dapat membuat anak dalam kondisi yang
membahayakan.

Data Kemenkes RI (2018)
menunjukkan jenis cedera untuk luka
lecet/memar/lebam yangdialamianakusia
1-4 tahun adalah 73,7% sedangkan untuk
anak usia 5-14 tahunadalah 65,9%. Bagian
tubuh yang mengalami cedera adalah
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bagian tubuh gerak bawah untuk anak usia
1-4tahun24,1%danusia5-14tahun75,5%.

Salah satu tanaman yang dapat
dijadikan ramuan obat penyembuhan luka
adalah pegagan ( Centella Asiatica [L]
Urban). Pegagan merupakan tanaman
umumdilndonesiayangtumbuhditanah
agaklembabdengan sinarmatahari, seperti
padang rumput, sawah, tepian parit, dan
lain-lain. Fungsi pegagan antara lain
regenerasi sel yaitu mempercepat
penyembuhan luka, luka bakar, luka yang
terjadi pada kulit, pencegahan keloid, dan
bekas luka  hipertrofik. = Pegagan
mengandung beberapa senyawa saponim
antara lain asiaticoside, asam asiatic dan
madecassoside yangmerangsang produksi
kolagen , dan conide, sothankunside,
brahmoside, brahmic acid, madasiaic acid,
meso-inositol,centolose,karotenoid,gram
kalium, natrium, kalsium, zat besi, fosfor,
velarin, tanim, lem nabati, damar, pektin,
gula, vitaminb,beberapavitaminc,minyak
atsiri, kalsium oksalat dan amygdalin.
Pegagan mempunyai sifat anti nfeksi, anti
kusta, anti sifilis dan anti penuaan.
Glikosida triterpenoid yang disebut
asiaticoside dipercaya dapat
menyembuhkan penyakit kusta dan luka.
(Kusuma,W.2020)

Berdasarkan survey awal di BPM
Sarpi’ina Sinambela, S.Keb pada anak
toddler terdapat 5 anak yang mengalami
luka ringan. Dan setelah diwawancara
dengan orangtua anak-anak tersebut,
terdapat 1 orang anak yang menggunakan
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salep untuk mengobati lukanya sedangkan
4 orang anak lainnya tidak menggunakan
apapun dan membiarkan lukanya begitu
sajasertaberanggapanbahwalukatersebut
akansembuhdengansendirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Pemberian
Daun Pegagan (Centella Asiatica [L]
Urban) Untuk Penyembuhan Luka Ringan
Pada Anak Toddler Di BPM Sarpi’ina
Sinambela, S.Keb.

METODE

Penelitian ni menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan  metode  yaitu  Pre

Eksperimental dengan desain One Group
Prestest Postest. yaitu desain penelitian
yang terdapat prestest sebelum diberi
perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan  dengan  diadakan
sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberi perlakuan. Teknik sampling
menggunakanteknik accidental sampling,
dan sampel yang diambil adalah anak usia
toddler di BPM Sarpi’ina Sinambela,
S.Keb.

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa data
bivariatmenunjukan bahwapenyembuhan
luka ringan pada anak toddler di BPM
Sarpi’ina Sinambela, S.Keb sebelum dan
sesudah  pemberian daun pegagan
mengalami penyembuhan yang signifikan
yaitusebesar75%atau 1 Srespondendari20
responden yang diteliti dapat dilihat pada
tabeldibawahni:

Tabel4.4.
PengaruhPemberianDaunPegagan
(CentellaAsiatica[L] Urban) Untuk
PenyembuhanLukaRinganPadaAnak
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ToddlerdiBPM Sarpi’inaSinambela,

S.Keb
Pemberian
Penyembuhan Daun
LukaRingan Pegagan vaIl)ue
PadaAnak  Sebe Sesu
Toddler lum dah
F F
- Tidak - 0,000
Berkurang 20 5 3,8
- Berkurang 0 15 73

Hasil Uji Wilcoxon Test didapatkan
bahwa nilai Zniwng -3,873 dengan nilai
diperoleh nilai p value (0,001) < a (0,05)
artinya bahwa ada pengaruh yang
signifikan pemberian daun pegagan
(Centella Asiatica [L] Urban) untuk
penyembuhan luka ringan pada anak
toddler di BPM Sarpi’ina Sinambela,
S.KebTahun2024.

Hasil penelitian ni sejalan dengan
Widianingtyas (2014) tentang pengaruh
perawatan dengan ekstrak daun pegagan
(Centella asiatica) dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar derajat 2 dangkal
pada tikus putih (Rattus norvegicus) strain
wistar, dimana hasilnya menunjukkan
bahwa Ekstrak daun pegagan 10 %, 25 %,
dan 40 % mempunyai pengaruh yang sama
baiknya dengan normal saline 0,9 %
terhadap penyembuhan luka bakar derajat
duadangkalpadatikusputihgalurWistar.

Ekstrak pegagan 100% mampu
mempercepathilangnyakemerahankarena
memiliki kemampuan sebagai
antiinflamasidanantibakteri. Kemampuan
ekstrak pegagan dalam mengendalikan
nflamasi dapat dilihat dari adanya
kandungan  triterpenoid  glycoside,
flavonoid,dantannin.namdar (Harin2007,
hal. 26), mengatakan bahwa secara
perlahan komponen bioaktif pegagan,
triterpenoid glycoside, akan menghambat
aktifasi fosfolipase A2 sehingga akan
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menghambat sintesa asam arakhidonat
yang berakibat turunnya respon nflamasi.
Selaintutriterpenoidglycosidemerupakan
komponen yang dapat bekerja sebagai
antiseptik dan antibakteri sehingga dapat
menjagalukadarinfeksisehingganflamasi
menjadilebihterkendali.(Fauziah,2010).

Menurut asumsi peneliti, ada
beberapa  faktor  yang  mungkin
menyebabkan adanya pengaruh positif
antara pemberian daun pegagan terhadap
penyembuhan luka ringan pada anak
toddler diantaranya daun pegagan telah
dikenal memiliki sifat anti-inflamasi yang
dapat membantu mengurangi peradangan
di sekitar luka. ni dapat membantu
mempercepat  proses  penyembuhan
dengan mengurangi pembengkakan dan
ketidaknyamanan yang terkait dengan
luka. Daun pegagan diketahui merangsang
produksi kolagen, sebuah protein penting
untuk pembentukan jaringan kat dan
penyembuhan luka. Dengan merangsang
produksi kolagen, daun pegagan dapat
membantu memperkuat dan mempercepat
proses penyembuhan kulit. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun pegagan dapat mempercepat
regenerasi sel dan mempromosikan
pertumbuhan jaringan baru, yang penting
untuk penyembuhan luka yang efektif.
Selaintu, Penggunaandaunpegagandalam
pengobatan  tradisional sering kali
dikaitkan dengan efek menenangkan dan
perlindungan terhadap kulit yang rusak
atau ritasi, yang dapat membantu
mempercepat pemulihan anak-anak dari
lukaringan

SIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan
yangtelahlakukanmakadapatdisimpukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
pemberian daun pegagan (Centella
Asiatica [L] Urban) untuk penyembuhan

51 | Jowrnal Of Excellent Health

1SSN 2775- 6610 (online)

luka ringan pada anak toddler di BPM
Sarpi’inaSinambela,S.KebTahun2024.
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